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KEPENTINGAN POEASA

DILOEAR ISLAM.

Djika kita peladjari tarich dan keadaan tiap-tiap
bangsa manoesia, nistjajalah kita dapati poeasa itoe
terpakai didalam tiap - tiap bangsa dan dalam tiap-
tiap masa dan boekanlah agama Islam jang moela-
moela mengadakan poeasa itpe sebagai. kewadjibare
manoesia. Bermatjam-matjam maksoed jang ditoedjoe
orang didalam berbagai-bagai bangsasdenan poeasa
itoe. ' é

Dalam beberapa oemmat, teroetama.ahoegdi dan
Nasarani, poeasa itoe dilakoekan didalam masa ke-
doekaan, didalam masa kedgtanggn bala, atau teran-
~tjam bahaja.

Doea matjamy paham jang mendjadi asas poeasa
jang sebagai itoe :

6
o

le. Dengan poeasanitoe manoesia menoendoekkan
dirinja dengan penjerahan jang semata-mata kepa-
. da kekoeasaan jang mahatinggi, jang kekoeasaan

“ifoelah jang menimpakan bala dan jang dapat
menjingkirkan bahajaitoe. - )

2¢. Paham ketakoetan kepada seseeatoe kekoeasaan
r_,Lz'mg moerka, jang hendak~djtjari ampoennja dan
relanja dengan nenjiksaan diri. -

(2N "
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Dalam beberapa bangsa jang masih biadab, anak-
anak moeda jang sampai kepada ‘oemoer déwasa
dan hendak dimasoekkan kepada, golongan oraug




laki-laki jang ditjoekoepkan segala haknja didalam
bangsanja, anak-anak moeda itoe mesti melaloei pel-
bagai pentjobaan akan mentjob~i kezacahan dan ke-
beraniannja dan tahannja menderitakan matjam-matjam
siksaan. Maka dari pada djoemlah pentjobaan-pentjo-
baan itoe termasoek djoega pentjobaan poeasa, tahan
tidak makan dan tidak minoem sepandjang hari,
adakala dalam berpanas atau dalam melakoekan pe-
kerdjaan jang berat-berat. "

Poeasa pentjobaan sebagai ini njatalah maksoed-
Wja akan mengadjar badan menahan lapar.dan apes
~ dalam kesoesahan atau kesengsaraan, jang memang
moedah sekali”bertemoe kepada orang-orang didalam
bangsei-bangsa dan negeri-negeri jang belorm ma‘
moer <an betloem beratoeran aman dan sentosa.

seperti Jang didjalankan leh bangsa Alfoeroe, jang
menjoeroeh mengikat badan, didjemoer ditepi pantai,
ta’makan din ta’minoem. Atau sebagai bangsa Boe-
dha dalzm tjeritera » Ijintaning Mintarogo”, Ardjoena
bertapa, ta’b?rgerak, ta’minoem dan makan, sehingga

badannja berloemoet dan ramboet kepalznja tempat
boeroeng bersarang.

Adapoela poeasa itoe mendjadi bagian dari pada
peladjaran mendidik ‘iImoe kesaktian,
kerap kali dilakoekan oleh ?lkil' fakir ba
dan dinegeri kitanoen masil lkerap dil

sebagaimana
ngsa Hindoe
akoekan oraiy,
oentoek mendapat ‘ilnroe kebal (tahan segnlnnja)&tau
“lmoe goena-goena, '

. Kedoea-doea hal itoe sesoenggoekiij

a pendidikan
kekerasan kemaoean, sehingga

mengoeasai  koelit,
oerat dan teelang, sampai menahaiikan

kekerasan
poekoelan dengam lakoe ]

ang tidak biasa menoeroet

Demikianlah  opang berpoeasa menganiaja diri.
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ta‘biat atau sehingga kekoeatan kemaoean itoe sampai
mengalahkan kemioean orang lain dan menjebabkan
orang lain itoe menoeroetkan kehendak jang lebih
koeat kemaoeannja itoe.

Adapoen poeasa-poeasa jang didjalankan orang
jang tidak karena perintah agama Islam itoe, tidak

ditentoekan lamanja, melainkan lamanja itoe bergan-
toeng kepada kekerasan maksoed jang ditoedjoe.

Demikianlah orang jang berpoeasa oentoek men-
didik ‘ilmoe kebal (kedigdajan) atau goena-goena
itoe zda jang sampai diteroeskan berhari-hati tidak

b&Ttemoe minoem dan makan.

> o o

POEASA ISLAM.

. . ol i
Didalam poeasas Islam .jang boekannja oentoek
=
mendapat kelebihan bagi diri ki disebabkan neem-
bajar ,premie batin” 2tau Sentoek tangeoengan dan

perlindoengan (assurantie) dari pada api neraka, kit

ad

dapatilah- bebefapa maksoed jang soedah terseboet

itoe, jang tidak berliwanan dengan TauhRl agam

d

[slam. Dan tiap - tiap maksoed itoe berbatas poela

dengan bftas jang "mentjeraikan antara keoetamaa
dan kenistaan.

n

Poeasa diperintahkan kepada oemmat lslam, se-

bagaimana doeloe-doelqe poeasa itoe telah diperi

1=

tahkan djoega kepada oemmat- oemmat sebeloem
Islam. Demikianlah adjaran terseb®et dalam Qoerin

(s}

S~4lbagarah ajat 183: ~ .

,J4 ajjuha ’lladzina dmani, kutiba ‘ala-
ikumu ’ccijdmu®kama kutiba ‘alla ’lla-
dzxna min qablikum, la ‘gllakum tatta-

qin’. o

"




,Hai sekalian kamoe jang pertjaja kepada
Allah dan RasoelNja, telah diperintahkan
atas kamoe poeasa itoe, sebagai djoega
telah diperintahkan atas mereka jang da-
hoeloe dari pada kamoe, soepaja boleh-
lah kamoe mendjadi bertaqwa”.

Dan ajat 185 mengadjarkan :

JFama sjahida minkumu’s;sjahra falja-
sumhu, wa man kana_maridla(n) au ‘ala
“ safari(n) fd’iddatun min ajjamin oechara
juridu‘llahu bikumuljusca wa la juridu-
vikumul ‘oesra, walifukmilt ‘iddata wa

litukabixi’llaha ‘ala mal:adakum wdadla--

‘allakum tasjkurunda’.

,Oleh karenanja; maka h%rangsirtpn dian-
tara kamoe ada didalam boelan itoe, wa-
djiblah berpoeasa didalamnja dan barang-
~siapa sakit atau dalam perdjaﬂ’inan, maka
(hendaklah ia berpoeasa) sebanjak (jang
ia-tinggalkan) itoe pada hari lain; Allah
menghendaki meed:h bagimoe, dan Allah
tidak menghendaki kesoekaran bagi ka-
moe ;"dnnl(la menghendaki) soepaja ka-
moe akaf; 'menljoel-:oepi bilangan itoestian
soepaja kamoe akan meninggikan kebe-
saran Allah ‘karena Ia telah memimpin
kamoe, dan zoepaja kamoe akan melahir-
‘kan kesjoekoeranmoe”.
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Ajat jang lainnja mengadjarkan :

,2Sjaharoe ramadlana’lladzi oendzila fihi
'lQoerdnoe hoedda(n) [’ nnasi wabainatin
minalhoedda walfoerqgani”.

,Boelan Ramadlan itoelah boelan jang
padanja (moelai) ditoeroenkan Qoerin
sebagai satoe pemimpin bagi manoesia
dan sebagai penerangan jang njata dari
pada pemimpin perbedaan itoe”..

MAKSOED PQEASA.

Djika kita n?engmngl\:an faedah poedtsa jang dapat
kita dasarkan kepada ‘ilmoe penoqeiahoean, perlgelah
diperingatkan, bahwa keoeiamaan manoesia dan ke-
madjoean keoetamaan itoe tidak timboel dari pada
‘ilmoe pengetahoean. Melainkan sebaliknja, kemadjoe-
an ‘ilmoe pengetahoean hanja terdapat deggan ber-
kat agama memboekakan djalan oentoek kemadjoean
itoe, dengan mendidik kemadjoean keoetamaan di-
dalam diri manoesia. '

Maka kita dapatilah beberapa hikmah jang ter-
kandoeng dalam poeasa itoe jang mengenai segenap
kesadaran manoesia atas tiap-tiap tingkat kesadaran-
rja; demikianlah faedah pertama dentang :

-~

KESADARAN BADAN DAN TOEBOEH.

Boleh kita. katakan, baliwa poeasa itoe mengoe-
atkan kesehatan dan niendidik tahan.® e
]

L]




Sebagai segenap badan dan segala anggota kita,

begitoe djoega peroet dan segala alat pantja endria e
badan kita mendjadi bertambah bersih, bertambah hangotl
koeat, beritambah sempoerna pekerdjaannja, apabila : Dz}
mendapat ,berhenti” jang agak berlama-lama dan .'“‘T’"“?
beberapa masa bertoeroet-toeroet. w_r[.m.h
Oleh sebab itoe poeasa itoe bergoena besar oen- dirinja
toek keselamatan peroet kita, jang peroet itoe me- Se’
noeroet pengakoean segala ahli_kesehatan dan ahli djibka
pengobatan, adalah pangkal kebanjakan penjakit kalau ' hanjal
ia terganggoe. boleh
Hal ini satoe-persatoenja telali mendjadi penga- ta"{ldq
“djaran danrnasihat oleh Nabi Moehammad s.a.w. kepac
Perfididikan badan menahan lapar dan dahaga, itoe.
njatalah telalj mendjadi sifat tabi‘i” kepada poeasa B
itoe sendiri. Maka mengerdjakan “poeasa bertoeroet- kan
toerbet satoe boelals lamanja menjempoernakan pen- nja.
didikan itoe, sehingga djika bertemoe keperloeannja, bada
nistjaja dapatlah menanggoengkan poeasa itoe lebih kan
dari pada sepandjang hari lamanja. kita
Tapi dalam poeasa itoe kita berkosong peroet bela
siang bhari, jaitoe dalam masa bekerdja dap berlebih | |
pajah, kata orang. itoe
[nipoen satoe hikmah. Memang lebih sempoerna den
pembersihkan dan pengoeatan peroet itoe, djika di- jang
. dalam berhentinja kerdja peroet dan segala alatnja, toer
| diteroeskan pekerdjaan alat dan anggota jang lain- 1eb
' lain dari pada badan kita, seperti alat perdjalanan kot
- napas dan perdjalanan darah. =0 ber
‘Memang betoel dalam pocasa itog. banjak lesoe rar
dan letih. Tetapi lesoe din letih itoe tidak disebab- me
kan oleh kemoendoeran kekoeatan bhadan. Malahan de

kalau perle» ‘menggerakkan badan, menggoenakan ke




fenaga badan, tentoelah dapat, asal kita pandai mem-
bangoenkan kekoeatan hati, kekoeatan kemaoean.

Dalam pada itoe, oleh karena dalam poeasa itoe
tian-tiap hari siberpoeasa itoe memboeka poeasanja,
terpeliharalah i1a dari pada bentjana jang mengenai
dirinja sampai menimboelkan keroesakan.

Sebagai lagi, poeasa itoe sekali-kali tidak mewa-
djibkan kita koerang makan (ondervoeding). Ta’lain
hanjalah waktoe makan jang dipindahkan. Masa jang
boleh dipakai oentoek makan itoe dikoerangi. Tapi
ta%ida satoe kewadjiban akan mengoerangi makan
kepada diri itoe dari padg ®hadjat keperleean badan
itoe. e

Boekan I'I‘lﬂ‘l'lolnjﬂ menjiksa badan dan melJemah-
kan dia dengan tidak miemberi apa-apa keperloean-
nja. Malah lebih dari pagla difbear poeasa, adalal
badan kita diberi keperloean dalam poeasa itoe. Ma-
kan sekadarnja ,dan masa berhenti oentoek peroet
kita mengoeroes makanan ta’lebih dari pada doea
belas djam lamanja. e

Letih &an pajali lekas dirasakan dalam poeasa
itoe. Inipoen benar djoega. Maka dengan hal jang
demikian itoe adalah didalam poeasa tiap-tiap orang
jang berpoeasa akan lebih mengoekoer dan mernga-
toer tenaga jang dipakainja. Gerak jang berlebih-
Icbihan atau tidak perloe sematae mata, dikoerang-
l\gﬂe‘lantrl atau dihentikan. Sibexpoeasa mengocralwi
bertjakap-tjakap dan tidak menjaring-njaringkan soea-
ranja. Tidak fa membanjakkan pedoeli, melihat itge,
mentjampoeri ini, jang boekan keperloeannja. Pen-
deknja ia menghematkan gerak Llanﬁ)ergoealann]l
kepada jang perloe-perloe. a

/’




4 R

Pendidikan ini dioetamakan poela dalam poeasa,
ternjata dari pada adjaran jang melarangkan kita
membanjakkan tidoer disiang hari dan melarangkan
membanjakkan makan diwaktoe malamnja.

Faedah jang kedoea dari pada poeasa itoe kita
seboetkan tentang :

KESADARAN HAWA NAFSOE.

Disini njata poela faedah poeasa itoe bagi mena‘-
G -
loekkan hawa nafsoe kepada kemaoean jang oetama.

Oetama karena toendoek _kepada perintah Allah dan
boekan karenaketiadaan, °

Inilah soeatce pendidikan kekoeasaan dan kema-
oean afas ndfsoe, jang membatasj, badan dan anggota
denpan ketentoean dang menjoeroeh kita memboeka
poeasa tiap-tiap hari pada waktoe maghrib.

Dengan pembatasan itoe . didjaoehkan kita dari
pada kehendak mengalahkan dan

maoean srang lain kepada kita, melainkan dibatasi-

. geq 9 .
lah pendidikan itoe dengan sekadar mengoeatkan
kemaoean kita bagi mena‘loekkan hawa nafsoe dan
badan anggota diri kita sendiri,

Pendidikan ini ternjata poela dari pada adjaran
Nabi Moehammad s.a.w. ;

Jang menjoeroeh akan
orang-orang jang sehat badan dan tabi‘atnja, tapi

tidak dapat beristeri, soepaja mereka melindoengi

dirinja dari pada kekerasan nafsoe tabi‘atnja dengan
poeasa. :

~ Demikianlah dididik .manoesia defigan manoesia

batas - membatasi, sellir'lggaj"'cle;lgall djalan itoe ter-

paksa djoega -manoesia’ lambat-lacemnja mengetahoei
A 174 1 . .

dan menganggap = batas - bafas Jang mesti mengikat

F1] \
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tabi‘atnja. Jaitoe bagi mengoerangkan bentjana dan

akan mentjepatkan djalan kemadjoean manoesia ke-
pada keoetamaan jang telah ditoeroenkan oleh Allah
dengan pertoendjoek agamaNja beroelang - oelang,
disempoernakanNja didalam Islam.

Adapoen segala sikap manocsia berdasar dengan |
tabi‘at jang memang dari pada kemanoesiaan, se-
soenggoehnja didjadikan Allah bagi kemadjoean ma-
noesia.

Tabi‘at itoelah jang mempertalikan hati orang
seiboe-sebapak, jang mengikat |)ersaudara'n'1 orangs e
senegeri, jang mempersatoekan orang seagarga.

Tapi djika tedak terikat tabi‘at itoe g_lencran batas-
batas jang njata, ®tidaklah berbeda pexsatoeqn ma-
noesia itoe dengan persatoearf andjing sekaridang »
atau kerbau sekawan.

Ta’ada orang akan memoéngkiri kehebatan andjing
sekawan bila menjerang, atau kerbau seleawan bila
menjerboe. Tapi berapapoen kawanan hewan itoe
meroesal] membinasakan, ta’akan terangkat djoega
dari pada deradjat andjingnja atau kerbaunja.

Bagi hewan ada manoesia jang akan mentjegah
tabi‘at hewan itoe djangan mendjadi bentjana besar
didalam doenia. Andjing dan kerbau dan hewan jange
lain-lain diperhambakan atau. dimoesnahkan oleh ma-

oy a
noesia.

“ - - -
Maka manoesiapoen perloelah mendapat didskan _
tahoe mendjaga batas itoe akan menimboelkan pak-
saan atas dirinja menoeroet perintah® Alszh.



Pendidikan ini dioetamakan poela dalam poeasa,
ternjata dari pada adjaran jang melarangkan kita
membanjakkan tidoer disiang hari dan melarangkan
membanjakkan makan diwaktoe malamnja.

Faedah jang kedoea dari pada poeasa itoe kita
seboetkan tentang :

KESADARAN HAWA NAFSOE.

Disini njata poela faedah poeasa itoe bagi mena‘
loekkan hawa naisoe kepada kemaoean jang oetama.
Oetama karena toendoek _kepada perintah Allah dan
boekan karena’ketiadaan,

Inilah soeatce pendidikan kekoeasaan dan kema-
ocan a‘as ndisoe, jang membatasj, badan dan anggota
dengan ketentoean lang menjoeroeh kita memboeka
poeasa tiap-tiap hari pada waktoe maghrib.

Dengan pembatasan itoe .didjaoehkan kita dari
pada kehendak mengalahkan dan
Mmaoean orang lain kepada kita, melainkan dibatasi-
lah pendidikan itoe dengan sekadar mengoeatkan
kemaoean kita bagi mena‘loekkan hawa mafsoe dan
badan anggota diri kita sendiri,

Pendidikan inj ternjata poela

dari pada adjaran
Nabi Moehammad s.a.w. jang menjoeroeh akan

orang-orang jang sehat badan dan tabi‘atnja, tapi

tidak dapat beristeri, soepaja mereka melindoengi

dirinja dari pada kekerasan I

poeasa.
~ Demikianlah dididik nmanoesi

batas - membatasi,

paksa (Ijoe%g em

afsoe tabi‘atnja dengan

a defigan manoesia
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tabi‘atnja. Jaitoe bagi mengoerangkan bentjana dan

E??a’ akan mentjepatkan djalan kemadjoean manoesia ke-
kan pada keoetamaan jang telah ditoeroenkan oleh Allah
dengan pertoendjoek agamaNja Dberoelang - oelang,
kita disempoernakanNja didalam Islam.
Adapoen segala sikap manocsia berdasar dengan |
fabi‘at jang memang dari pada kemanoesiaan, se-
JE: soenggoehnja didjadikan Allah bagi kemadjoean ma-
na‘- noesia.
ma. o Iabi‘at itoelah jang mempertalikan hati orang
lan seiboe-sebapak, jang mengikat pers&mdgruan orangs e
senegeri, jang mempersatoekan orang seagarga.
1 Tapi djika tedak terikat tabi‘at itoe glengan batas-
:::1 batas jang njata, ®tidaklah . berbeda pcxsatocqn ma-
e noesia itoe dengan persatoear? andjing sekaridang »
A atau kerbau sekawan.
ke- | Ta’ada orang akan memoengkiri kehebatan andjing
Si- sekawan bila menjerang, atau kerbat: seleawan bila
an menjerboe. Tapi berapapoen kawanan hewan itoe
all | meroesak? membinasakan, {a’akan terangkat djoega
dari pada deradjat andjingnja atau kerbaunja.
::: Bagi hewan ada manoesia jang akan .mentjegah
pi tabi‘at hewan itoe djangan mendjadi bentjana besar
Oi didalam doenia. Andjing dan kel;bau dan hewan jang,
;n lain-lain diperhambakan atau. dimoesnahkan oleh ma-
noesia. -
a4 Maka manoesiapoen perloelah mendapat didikan _
& ' tahoe mendjaga batas itoe akan menimboelkan pak-
J|

saan atas dirinja menoeroet perintah® Al¥zh.




KESADARAN BOEDI FIKIRAN,

Poeasa ‘adalah didikan oentoek mengoesahakan
boedi fikiran atas paksaan badan toeboeh dan atas
kekerasan hawa nafsoe.

Maka paksaan bagi menoeroetkan perintah Allah
itoe adalah paksaan jang dari dalam batin manoesia
sendiri djoea, boekannja paksaan dari pada asing
atau dari pada loear. Paksaan dari dalam batin jang
sengadja itoe mesti menghenddki kekoeatan kehen-
dak. Kekoeatan kehendak itoe tetap djoea adanja,
sekalipoen aksaan atas diri kita dilakoekan tidak
dengan ,karena Allah”, -hanja karena ‘adat kebia-

saan jang akan mendjadi ‘aib dan tjelaan, djika me-
. 3 3 ’
laini dar mengobahi. . %

Bagaimanapoen djoega, disito~ perloe dibangoen-

kan “kekoeatan kehendak bagi mengalahkan nafsoe -

tabi‘at badan. Maka kekoeatan kehendak itoe terang
sekali satoe kemenangan kemanoesiaan jan menaikkan
deradjat. Dalam pada itoe hanja Qodrat Toehan jang
mengoeaSai kemaoean kita dan kemaoean kita tidak
akan dapat kita 'djadikan pekerdjaan, melainkan de-
ngan kehendak (Iradat) Toehan djoea. @

Djika kita landjoetkan pemandangan kita dari pada
sepintas laloe, maka kita ketahoeialh, bahwa didalam
batoe, kajoe dan hewan, Toehan meletakkan »per-

toendjoekNja” itoe didalam tabi‘at (natuur) kedjadian-
kedjadian itoe. @ »

Déemikianlah marimer terdjadi dari pada kapexr;
minjak tanah dan arang batoe terdjpdi dari pada
kajoe ; potlol dan intan terdjadi dari pada arang ba-
toe; tanah lempoeng terdjadi dari pada batoe dsb.

. 1 . .
Segala :to@«cﬁcngqln tidak ada niat atau sengadjanja
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MY
N. kedjadian-kedjadian itoe, melainkan dengan karena
| tabi‘at belaka. ) _
'&2 Diclal:un_ hcwa-n -moelai]ah ioen.lboeh sifat niat
dan sengadja; tapi niat dan sengadja itoe timboelnja
PR dari pzula. tabi‘atnja djoega cla.n il(lﬂ!\’ ada perhoe-
. boengannja dengan sesoeatoe jang diloear atau di-
. atas tabi‘atnja sebeloem hewan itoe bertjampoer de-
ng ngan manoesia. : '
NS Demikiadlah kita melihat hewan djantan berkelahi
- berboenoeh-boenoehan bereboet betina dan kita li-
14 hat jang betina kadang - kadang menoeroet sddja ke»
l,ﬁk ajam djantan jang menang atau kadang-kadang men-
45 tjari djalan djoea akan mendapatkan djantai? jang lain.
1% KKita melihat indoek hewan membela-peliharasanak-
nja jang ketjil-kefjil, tapi meninggalkan atau mgmoe-
- | soehi anak-anaknja apabila soedah besar, sampai men-
0€ © ©  {jerai dari padanja. ; . j
ng Sampai ketingkat manoesia kita lihat masoeknja
an | <kal dan fikiran mentjampoeri {abi‘at itoe. ‘Akal dan
ng | fikiran meniroe, memilih, membanding dan membe-
lak ~ dakan. bt
de- Boemi, batoe dan kajoe dan segala isi boemi
mendjadi l;ergoena akan menerbitkan hasil, setelah
da | manoesia mengerdjakan ‘akal dan fikiran, ‘ilmoe dan
an kepandaian kepadanja.
€r- | Toemboeh - toemboehan, pohon boeah - boeahan,
L hewan, seperti andjing, koeda, sapi, onta dsb. dapat
diperbaiki bangoennja, roepanja dan sifatnja jang
=; | Dbesmena, tatkali manoesia mentjampoerkan ‘akal fi-
da kiran, pengetaoean dan kepandaiannja dalam perl-
ya- djagaan, peranakan dan pemeliharaan hewan itoe.
sb. Tapi ibarat hewan tadi, segala boeatan manoesia

nja jang dengan niat dan sengadja itoe,* *trapapoen




tingginja atau landjoetnja, pada achirnja poelang ke-
pada tabi‘atnja djoega, jaitoe mempertoeroetkan ha-
wa nafsoenja atau oentoek mentjoekoepkan dan me-
moeaskan keperloean-keperloean diri.

Pendidikan niat dan sengadja sebagai itoe terlebih
sekali menghendaki pendidikan diri, jaitoe pendidikan
segala sifat dan tabi‘at jang didalam diri, soepaja
ta‘loek dan toendoek kepada niat dan sengadja jang
menoeroet pertoendjoek. :

Maka poeasa itoelah salah satoe djalan pendidikan
rjang amat sempoerna. Bertambah banjak manoesia
dapat menghoekoemkan atau memerintahi jhoekoem
tabi‘atnja fitoe; bertambidh sempoernalah pendidikan
kekoéatan kemaoeannja, artinja bertambah tinggi de-
radjat kemerdekaan kematoesiaannja.

‘Dengan membatasi waktoe bagi perboeatan jang
halal semata-mata,” jaitoe makan dan minoem, kita
memoedahkan pendjagaan diri kita bagi membatasi
perboeatan halal jang berbatas, seperti koempoel ber-
sama-sama dengan isteri kita selama siang hari dalam
boelan poeasa itoe, demikian djoega oentoek men-
djaoehi perboeatan jang tertjela (makroeh), apalagi
jang terlarang.

Maka dengan melandjoetkan perboeatan itoe se-
boelan lamanja, dapatlah terdidik satoe kebiasaan
jang oetama, mengoebah kebiasaan jang salah dan
nista jang telah soedah. ’

Disinilah kita dapatl sifat-sifat poeasa jang ,,meng-

‘habisi” dosa-dosa jang telah laloe, jaitoe men@apat-
ampoenar Allah dengan menghilangkan tabi‘at akan
sifat kesalahan dan kedjahatan jang telah laloe itoe.

Dalam boelan poeasa Ramadlan itoe terkandoeng

peladjardh ~jang . mendidik manoesia mendjalankan
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discipline. Dengan tidak makan dan minoem dapat
ia mengetahoei besarnja kemoerahan jang tiap-tiap
hari diterimanja dengan sebanjak-banjaknja dari pada
Allah jang Mahakoeasa.

Perintah itoe tetap dan njata, sekalipoen diadakan
ketjoeali bagi siapa jang sakit atau dalam perdjala-
nan. Orang jang meninggalkan poeasa jang tidak
karena terpaksa olelhh penjakit, adalah mereka itoe
diwadjibkan menebges poeasanja serta membajar fi-
diyah, memberi makan seorang-orang miskin oentoek
tiap-tiap hari poeasa jang mendjadi oetangnja itoe.

» Hal ini sedikitnja mengandoeng peladjaran poela
oentoek menginsafkan dirf, bahwa dengan menger-
djakan poeasa itoe tiap - tiap hari dalam boedan Ra-
madlan itoe, @rang boleh merasakan, sengsaranja
orang kelaparan. _

Alangkah ‘tjelakanja manoest didoenia ini %jang
terlaloe amat kalah roepanja oleh hawa nafsoe, se-
hingea menimboelkan koeatir dan dahsjat dihati kita
melihat kemenangan Dadjdjal menjesatkan manoesia
dengan seroeannja kepada kekenjangan péroet dan
kemewaan kekajaan serta segala ledzat dan ni‘mat
kesoekaan® dan kesenangan doenia, bagi orang-orang
jang masoek balatentaranja.

Tidak satoe matjam djalan jang dipakainja, me-
lainkan menoeroet keadaan manoesia jang didekati-
nja, berlain-lain poela seboetannja. Kemana jang ke-
ras hawa nafsoe menarik, kesifoelah dipasangnja
prle=inja. e e

Kepada manoesia jang amat ingin memoeaskan
hawa nafsoe batang toeboehnja, ia membawa djantiji
peroet kenmjang, tempat baik, pakaian tjoekoep dan
kepoeasan sjahwat tidak berbatas, lld'ﬂ(-tenkat

-
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Kepada manoesia jang amat besar nafsoenja hen-
dak mengoeasai doenia dan kekajaan, ia berdjandii
keradjaan doenia dengan kekoeatan tenaga dan ke-
gagahan atas segala pihak jang lemah.

Kepada manoesia jang amat berat badannja ber-
gerak dari boemi, ia memberi kata aman dan ten-
teram, serta bahagia kelak dihari achirat.

Demikianlah ditiap-tiap djalan kemadjoean jang
memang djalan itoe mendjadi perintah kemadjoean
oleh Allah kepada manoesia, ia berdiri dengan per-

dajaannja mengadjak sesat manoesia dari pada djalan
jang benar. ;

——

Maka mnjatalah kepada kita, betapa kepentingan
 poeasay jang mendidik, betapa perloenja manoesia
mengalahkan, beberapa nafsoe jang sangat bersema-
radjalela didalam diri manoesia, djika tidak sengadja
| dipefangi. Jaitoe hawa nafsoe soeka hidoep alias ta-
koet mati, hawa nafsoe soeka senang alias takoet soe-
sah, hawa nafsoe soeka selamat alias takoet sengsara.

Dengl._an menggeloranja nafsoe ini, maka bertam-
bah loepoet eegala jang disoekai, dan bertambah de-
kat dan dapat segala jang ditakoeti itoe didalam
doenia. Maka loepoetlah poela kejakin
sikap dan pendirian sebagai

- mendjadi boekti poela sedjak

akan loepoetlal; poela achirat.
Dan moel

s :

an kebadjikan
itoe dan seakan-akan
didoenia ini, bahwa

ai dari doenia telah dirasaj ‘adzab api ne-
raka jang memiji!;ft-djilat sampai kedjantoeng hati, T
dak terkatakan sakitnja, tapi ta’ada hantjoer I(;éloehﬁ}a.

Demikianlah manoesia mesti tertipoe, tiap-tiap
mentjoba berlakoe pada“djalan larangan Allah. Loe-

p.oellah jang Qdisoekaf, bahkan datang menimpa jang
ditakoeti. » & *
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KESADARAN ROH.

Maka sampailah kita kepada faedahnja poeasa da-
lam tingkat kesadaran roh jang mendidik iman dan
taqwa jang disertai choesjoe‘ dengan karena mem-
banjakkan ‘ibadat. Jaitoe choesjoe’ jang berarti takoet:
dan toendoek kepada Allah Soebhanahoe wa Ta‘ala,
sebagaimana ternjata dari pada ma‘na ajat jang kita
seboetkan doeloe itoe.

Choesjoe‘ dan takoet itoe tidak dihoeboengkan
kepada kedoekaan atau kepada kemnilangan nasib di-
tigpa bala atau diantjam bahaja, melainkan semata’
mata ditentoekan masanja menoeroet perintah Allah
dan dikerdjakan semata-mata karena "111@[?001‘qet pe-
rintah Allah djoga. . 3

Dengan jang desnikian itoe terdjaoelilah perasaan’
choesjoe’ itoe dari pada pengjiraan, bahwa nidla
Allah hendak dibeli dengan penjiksaan oleh manoe-
sia atas dirinja.

Boekannja Toehan berhadjat kepada harta benda
hambaNja, boekanlah Allah menghendaki kosban poe-
djaan jang meroegikan hambaNja, melainkan soepaja
manoesia mendjoendjoeng dan memoeliakan Allah
pada djalan, jang semata-mata mendjaki faedah dan
goena kepada manoesia jang berboeat itoe sendiri.
dan bagi keselamatan kesentosaan pergaoelan hidoep-
nja didalam doenia. Tegasnja soepaja taiioe berboeat
segala kebadjikan dan perkara jang berfaedah dan

tahqe poela menjingkiri segala kenistaan dan kemg-
laratan.

Maka terni.atalah kepada kita, bahwa dalam me-
merintahkan manoesia berpoeasa itoe tidaklah Allah
Soebhanahoe wa Ta‘ala jang herhz:dja-bkepada poeasa
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hambaNja, melainkan sihamba itoe djoegalah jang

dir
akan memperoleh ni‘mat Allah jang tidak ada hing- ro
ganja dengan menoeroet dan mengerdjakan segala ga
perintah Allah adanja. m:
Alangkah sia-sia manoesia jang tidak mentjari pe- | Al
ngetahoean dan tidak ingin memeriksa dan mentjoba ’ bo
toentoenan itoe, malah membanjak-banjakkan alasan i tir
bagi menolak kewadjiban poeasa itoe dan menjalah- tid
kan poeasa serta membodohkgn perboeatan ifoe, | pa
Jaitoe poeasa jang soedah Kkita gambarkan faedahnja | bo
seperti-diatas itoe. ' I so
Sjahdan boelan Ramadlan itoe ialah permoelgan | sG
Allah menoeraenkan wahjoe atas Nabi Moehammad |’ ata
S:a.W.z karena kemoerahan Allah atas segala ‘alam,
memberi pertoendjoek kepada mancesia akan djalan ma
jang menoentoen kepada berla’fﬂbnh-tmnbahnja ke- dit
oetdémaan kehidoepran manoesia dalam pergaoelan
kemanoesiaan didoenia “dalan kehidoepan masing- pa
masingnja. kai
Alangkah besarnja kemoerahan Allal itoe jang ka
memagari oemmat Islam dari pada bentjana dan ke- ; SO
nistaan minoeman ‘toeak dan arak, dari pada aniaja ; Ime
dan keboeasan riba, dari pada keboesoekan dan ke- | loe

djahatan ketjaboelan Ina, jaitoe sebeloem ‘ilmoe £ 110

manoesia dapat mengelahoei, betapa besarnja moe- .
dlarat segala Jang terseboet jtoe bagi manoesia.

.' aja

Sebab jige tidaklah salah, kalau oemmat Islam 1 dji
dalam poeasa Radmadlan itoe menjendiri dari pada | diy
machloek jang lain dengan Poeasanja dan deeswan | hia
membanjakkan doedoeknja beri‘tikaf, mendiamkan f- .
diri didalam mesdjiq Pada hari poeasa itoe, serta | lai
Poela membanjakkan membatja Qoerin, membanjak- | 10t
kan dirinjp r!‘i.emikirkan hi‘mat karoenia Allah atas &

e . i o




}J_ﬂ”g ! dirinja. Seolah-olal djadi seroean jnng teroes-mene-
Rl NRbe . :

g roes seboelan lamanja kepada mata, telinga dan se-
oo - . i

egala . gala perasaan dan perhatian sesama manoesia jang

masih beloem lagi sadar akan ni‘mat dan karoenia

i Allah kepada segala manoesia. Demikian poela dalam
joba | boelan itoe dibanjakkan sembahjang tarawih dan wi-
lasan | tir pada malam hari, jang semoeanja itoe ta'dapat
atlah- . tidak akan mendjaoehkan kita dari pada kehilangan
lfO'G, | pahala, jang loepoet, apabila siberpoeasa itoe mem- .
hnja | bohong atau mengoempat mentjeriterakan keboe-

.E soekan orang dibalik pembelakangannja atawmmengas |
laan s@et mengadoe-ngzdoe orang, soepaja bermoesoehan, }L
mad atau mengeloearkan perkatean jang ta’semonoh. E
lam, Demikianlah pekerdjaan ta‘at didalam poeasa Ra- |
alan madlan itoe melebihi pekerdjaan ta‘af dan ‘ibadat |
kke- dimasa jang lain-l&in dalam setahoen. ; L
elan Dalam boelan itoe menjendiri oemmat Islan?dari - |
Ing- pada machloek jang lain-lain dengan menoendjoek- |

| kan ta‘at ‘ibadatnja kepada Toehan jang mendjadi- |
ang kannja. Boekannja menjendiri dengan sifat permoe- |
ke- | soehan atau lakoe kebentjian, melainkan flenjendiri |
laja | mendjadi teladan dan mendjadi tjontoh kepada mach- E
ke- | loek jangf lain-lain tentang tjaranja kewadjiban ma-
10e ] noesia memoeliakan Toehannja. )
oe- . Lagi poela sebagaimana soedah diseboetkan dalam

f ajat Qoerdn jang kita toeliskan dimoeka itoe, diwa-
am | djibkan atas oemmat Islam berpoeasa sebagai jang
da | diwadjibkan atas oemmat-oemmdt pengikoet Nabi-
an | na jang dahoeloe itoe, soepaja ,takoet akan Allah”.
an | Takoet boekgn karena djahatNja atau boeasNja, me-
‘ta | lainkan takoet dengan ma‘na memoeliakan Dia dan
k- mendjoendjoeng segala perintah dan Pwndjaoehi se-
as gala laranganNja. el

————— e e 5 sl
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Maka ,faqwa” atau takoet jang sebagai itoe ten-
foelah menghendaki kiia mengetahoeij bagaimana kita
akan memoeliakan Allal; dengan sebaik-baijk djalan,

Jaitoe djalan jang mengangkat deradjat kemanoesiaan
kita dengan meninggikan deradjat kem
dengan karena meninggikan Allah
djatoehkan deradjat ki
diri kita,

itoe, tidak men-.
a dengan karena merendahkan

Lagi poela haroes kita mengef
rintah Allah dap laranganNja
“’ ¢joeng ‘bagi memerdekakan dj
.| sifat jang rendah didalam t

| kan sifat-sifat thama¢
ini h

ahoej apa-apa pe-
Jang haroes kita djoen-
ri kita dari pada sifat-
abi‘at dengan mentjerdas-
didalam tabi‘at itoe. Dalam hal
aroes kita -mengetahoei segala igoe atau mentjarj
toentoenan darj pada siapa Jang fahoe,

Maka oentoej pEnoentoen kita, kem

tjari Pe€ngetahoean, “atay. toentoenan
akan ditjari, adalah

kita seboetkan doeloe

djibkan didalam boe]
lan itoe Al

|
|

ana akan men-
Manakah jang
adjaran didalam Qoerin jang
» Menjatakan poeasa kita diwa-
: an Ramadlan, Jang didalam poe-
ali menoeroenkan Qoerip oentoek me-

___| hoentoen manopesjz dan membawa boekti-boektj dari
. Pada toentoenan itoe dan memisahkan
benar dengan Jang salah.

Maka haroes |

boelan Ramadlan bermoela

itoe dan dengan Kewadjib
itoe dihidoeplka roh
baroean toe

antara jang

Yoela kita kelahoei, bahwa dalam

toeroennja toentoenan

an poeasa didalam boelan
manoesia akan

menerima wan-
1toenan itpe tiap-tiap kalj.
o 4 - : .
» Tidaklal koedjadikan manoesia- dan djin itoe,
melainkan akan mengh

amba kepadakoe”,

demikian-
oe‘t didalam firm

lah poela terséy ati Allah djoega,

-

anoesiaan kita
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Maka njatalah, bahwa menghamba kepada Allah
itoe mesti bersamaan dengan : pertjaja serta berboeat
kebadjikan. Disinilah kita mendapat pedoman jang
njata akan penoentoen perdjalanan kita.

Kita mengetahoei, bahwa Allah Ta‘ala kaja, artinja
tidak berhadjat kepada barang sesoeatoe diloearNja.
Djadi menghamba kepadaNja itoe boekan satoe ke-
perloean Allah, melainkan keperloean kita,

Kita mengetahoej poela, bahwa segala ‘alam ber-
lakoe menoeroet hoekoem Allah, maka kita tahoelah,
IJ:j'luva menghamba kepada Allah itoe sama ma‘nanjd
dengan berlakoe jang _setoedjoe dengan hoekoem
Allah atas ‘alam. ' PRRENO

Maka teranglah kepada kita, apa sebabnja ¢idalam
Qoerin beroela'ng_-oe]ang manoesia diperintahkan
memperhatikan ajat-ajat Allah didalam ‘alam itoe.

Melakoekan penghidoepan jang bersetoedjoean
dengan hoekoem ‘alam dan bersetoedjoean dengan
kekoeasaan kebadjikan Allah jang kita lihat didalam
‘alam itoelah jang dikatakan menghamba I\'epajcla Allah :
pertjaja dan berboeat kebadjikan. 3

Tapi ‘{Jmoe manoesia tentang ‘alam itoe, tentang
hoekoem - hoekoem jang berlakoe didalamnja dan-
tentang kekoeasaan kebadjikan didalamnja, hanjalah
dapat dengan oesaha penjelidikan manoesia berang-
soer-angsoer dengan berlambat-lambat. Dari kekeli-
roean oesaha kepada kekeliroean jpengetahoean, ma-
noesia madjoe mendekati kenjataan. Malang tjelaka
maitroesia itoe djika dibiarkan Toehan mentjari dja-
lan kenjataanaHANJA dengan kemadjoean ‘akal tlan
pengetahoeannja.

Sebab itoe dikaroeniakan oleh Toghan jang Rah-
man, kitabNja akan mendjadi toegtoeh@n’kepada ma-
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noesia dalam perdjalanannja itoe. Sehingga dapatlah
manoesia menoeroet djalan jang bersetoedjoean de-
ngan hoekoem ‘alam itoe, sebeloem pengetahoeannja
dapat menjelami hakikat hoekoem itoe sedalam-da-
lamnja. Malah dengan menoeroet perintali-perintah
jang ditoeroenkan Allah dengan kitabnja kepada Na-
biNja, manoesia mendapat toentoenan poela akan
mendjalani ‘ilmoe hoekoem ‘alam itoe dencan lebih
tjepat dan sempoerna, dengan derpelihara dari pada
marabahaja dan bala bentjana Jang mendjadi bagian
‘orang ‘Jang berdjalan didalam kegelapan.

Dan didalam ,asmaa‘oe | Hoesnaa”, segala nanfa
kebadjikaii teroentoek kepada Allah, diadjarkanlah
kepada manoesia segala matjam kekoeasaan kebadji-
kan jang berlakoe didalam hoekoem ‘alam atas doe-

nia,dan manoesia, Maka. segala

. 11 nama itoe mendja-
dilah bagi kita nath

a sifat-sifat kebadjikan jang wa-
djib atas kita mengichtiarkan sifat-sifat itoe dapatlaii
hendaknja kita mentjoekoepinja.

[nilah ma‘nanja menghamba kepada Allah.

Inilah jafig dikaiakan »Pertjaja dan berboeat ke-
badjikan”,.

PENOETOEP.

Alangkal roeginja manoesja jang dal
gakkan ‘ilmoe ‘akalnja, memisahkan
perkara roh dan boed; keb
mani”, jaitoe badan jang |
hend:ik hidoep mernoeroet
hal ta’pernah sikap

itoe akan meninggalk

am memango-
»rohani”, jaitoe
atinan, dari pada ,djas-
ahir dan benda E'l'c?enia,
nkejakinaif sendiri”. Pada-

<«

el an sesoeatoe jang ta’sedap, atau
akan mengerdjakan sesoeatoe jang sedjahtera.

i{oe memerintahkan diri orang
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LLAhyy

Kekoerangan boedi masih bertemoe dalam kala-

ngan bangsa kita ditanah air kita Indonesia terhadap
kepada bangsanja jang melakoekan kewadjiban poea-
sa. Dalam boelan Ramadlan, masih banjak bangsa
kifa jang tidak merasa perloe mendjaga ,,adab” dan
»kesopanan” terhadap kepada segenap bangsanja akan
memocliakan poeasa orang. Ta’ maloe-maloe hati
mereka melangoar kemoelian poeasa itoe. Didepan
ramai ia merokolk, makan dan minoem.

Tidak mereka merasa wadjib poeasa. Tidak me-
reka merasa patoet memoeliakan poeasa Jang di |
](3!'(”!1]\’{11] oleh bangsanja setanah air jang beragama |
Islam. y oY |

Tapi kalau mereka masoek geredia, tentoefah me- |
reka memboeka to&)i. Kalau orang sama berdiri, me-/
reka tidak akan ‘tinggal doedoek. Di koeboeran|
(kerkhof) orang Belanda tentoe® mereka tidak akan,
merokok. Segala itoe boleh dilakoekannja, meskipoen
tidak mengapa-ngapa dalam kejakinannia. |

Bagaimanakah mereka akan boleh me:;’gadoekmr ,
nasib kemalangan, kehinaan deradjat ereka ditanall ]
air kita ini, djika mereka sendiri tidak - sadar akam ]

kewadjiban mereka sendiri, sedikitnja memoeliakan
agama kebangsaannja, jang dari padanja terambil
paham-paham keoetamaan serta ‘adat- dan a[oelran |
jang mendjadikan bangsa kita ini bangsa adab.dan .
sopaif, terpelihara dari pada pahal;l ykebendaan” jang
o --'“l”ﬁéndjatlilx'an kasarnja kelakoean hidoep bangsa-bangsa :
ja@ terkemoeka didalam doenia sekarang ini? °3
Padahal talak sedikit keterangan-keterangan dal'am
kitab-kitab agama jang menoendjoekkan wadjibnja !
.agama kepada mahoesia dan wadjibnja kemadjoean
. . agama kepada manoesia, dari hpRda masa moe- i
’}\ .

Sy,

o 4 - o

\



danja manoesia melaloei pentjerdasan (ontwikkeling)
badan tabi‘atnja (physiek) sampai kepada zaman pen-
tjerdasan ‘ilmoe pengetahoean. Dan agama itoe ialah
agama jang penghabisan, agama Jang dapat didasar-
kan kepada ‘akal fikiran dan ‘ilmoe pengetahoean,
jang  bertambah-tambah mendjadi penoentoen ma-
noesia dengan berfambah-tambah  {jerdas “akal fiki-
rannja dan bertambah-iambah madjoe ‘ilmoe penge-
tahoeannja. Maka agama itoe jadah agama lIslam,
Moedah-moedahan- Allah mengaroeniakan pere-
‘rangarfNja didalam hati tiap-tiap manoesia jange De-
loem mendapat ni‘mat Islam dan hilmah poeasa.*
Moedati-meedahan  Allah mengoeatkan haii tiap-
tiap CGrang [slam akan mentjapai ni‘mat hidajat jang

terkandoeng didalai: poeasa. 7
- : ’

’.

SABIRIN.
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